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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bersasarkan uraian yang telah penulis paparkan dari BAB I

sampai BAB V, maka dapat diambil kesimpulan:

Pelaksanaan metode lalaran dalam menghafal nadhom ilmu

nahwu melalui beberapa tahapan, yaitu:

1.

Tahap persiapan dimana santri mempersiapkan diri dengan
berwudhu terlebih dahulu dan mempersiapkan buku nadhom.
Setelah persiapan santri berkelompok dengan teman satu kelas.
Untuk lalaran yang dilakukan secara individu maka santri tidak
berkelompok. Santri menentukan tempat yang akan digunakan
untuk lalaran yaitu tempat yang nyaman, terang, dan tenang.
Persiapan terakhir adalah menentukan lagu yang sesuai. Yaitu lagu
yang ketukanya sesuai dengan bait nadhom dan lagu yang disukai
oleh santri.

Faktor penghambat dan pendukung /alaran pada santri putra
pondok pesantren Al Miftah. Faktor pendukung antara lain:
Peraturan tidak tertulis yang mengharuskan lalaran. Lalaran
menjadi keharusan untuk dilakukan sebelum pengajian dimulai.
Kesadaran dari dalam diri santri dengan adanya tuntutan yang

harus dicapai pada suatu mata pengajian. Adanya kaidah-kaidah
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yang menyatakan bahwa hafalan yang baik dan berkesinambungan
sangat berpengaruh pada hasil pemahaman pelajaran. Adanya buku
nadhom yang praktis berupa buku saku yang mudah untuk dibawa.
Suasana meriah dan menyenangkan yang dihasilkan [alaran
menumbuhkan semagat bagi para santri. Faktor penghambat
lalaran pada santri putra pondok pesantren Al Miftah adalah:
Faktor dari dalam yaitu kelelahan secara fisik yang berakibat pada
timbulnya rasa kantuk. Faktor dari luar yaitu, kegiatan yang

banyak, penerangan yang kurang, suasana ramai atau bising.

. Saran

. Bagi pesantren

Hendaknya pesantren mempertahankan pelaksanaan lalaran karena
manfaatnya sangat banyak. Memperketat peraturan lalaran agar santri

lebih bertanggung jawab untuk melaksanakan /alaran.

. Bagi ustadz/ ustadzah

Hendaknya ustadz/ ustadzah lebih memperhatikan pelaksanaan /alaran
dan sudah masuk di kelas pada saat pelaksanaan lalaran.

. Bagi santri

Diharapkan santri melaksanakan lalaran ini dengan lebih sungguh-
sungguh dan bertanggungjawab karena manfaatnya sangat banyak
terutama untuk santri dan hasil yang akan dicapai. Terutama
menumbuhkan kesadaran dari dalam diri santri.

. Bagi khasanah penelitian
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Penelitian tentang /alaran ini harus terus dilaksanakan. Diharapkan
lalaran ini dapat menjadi metode menghafal yang menyenangkan
sehingga dapat dipakai dan diterapkan tidak hanya di lingkungan

pesantren tetapi juga di lingkungan belajar lainya.
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